
Abstrak 

Perkembangan mata uang kripto terjadi begitu pesat dalam beberapa tahun ini. Hal ini membuat orang-orang 

semakin tertarik untuk menginvestasikan uangnya ke dalam mata uang kripto. Namun untuk mempelajari 

pergerakan pasar dan ilmu untuk memprediksi harga menggunakan analisa teknikal tidaklah mudah, 

seringkali terjadinya perubahan yang begitu besar pada harga membuat mata uang kripto menjadi aset yang 

cukup diminati namun beresiko tinggi. Tidak jarang para investor mengalami kerugian dikarenakan hasil 

analisa yang kurang tepat dan karena transaksi jual beli mata uang kripto yang tidak dipatok oleh waktu 

memungkinkan harga berubah kapan saja. Pada penelitian ini melakukan prediksi harga mata uang kripto 

berupa harga penutupan mata uang kripto tersebut. Prediksi mata uang kripto ini dilakukan dengan metode 

Long Short-Term Memory (LSTM) dan Multiple Linear Regression (MLR). Dengan menggunakan histori harga 

tutup sebelumnya (Close) dan jumlah penambahan kasus positif Covid-19 untuk menjadi data latih. 

Menggunakan dua mata uang kripto untuk memastikan mesin dapat bekerja untuk lebih dari satu mata uang 

kripto. Hasil dari kedua metode ini adalah prediksi harga mata uang kripto yang dibandingkan dengan 

menghitung nilai Root Mean Squared Error (RMSE) untuk memastikan metode apa yang lebih baik digunakan 

dalam memprediksi harga mata uang kripto. Hasil terbaik dihasilkan oleh model LSTM dengan nilai RMSE 

0.000240. 
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